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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 

dengan metode penelitian survey. Metode penelitian survey adalah metode 

penelitian yang sumber data dan informasi utamanya diperoleh dari responden 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai 

instrumen penelitian. Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang 

datanya berbentuk angka-angka (Syahrum & Salim, 2012). Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Label Halal dan Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian Skincare Ponds di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota 

Banjarbaru. 

 

B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian akan dilakukan di wilayah Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota 

Banjarbaru yang beralokasi di Jalan A.Yani km. 21 Kecamatan Liang Anggang, 

Kab/kota. Banjarbaru. Alasan memilih penelitian di Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kota Banjarbaru karena lokasi penelitian merupakan daerah asal peneliti 

yang sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan 

selama proses penelitian. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kota Banjarbaru dan yang menjadi objek penelitian pada penulisan ini 

adalah tentang pengaruh Label Halal dan Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian Skincare Ponds di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kota Banjarbaru yang berjumlah 19091 orang, yang mana datanya didapat 

secara langsung dari Kelurahan Landasan Ulin Utara.  

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang dapat berupa manusia, 

hewan, tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, dan sebagian sehingga obyek-obyek ini 

dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini terbilang 

banyak sehingga memerlukan waktu, tenaga dan biaya  (Martono, 2010, hlm. 1). 

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data 

dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011, hlm. 118).  

Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kelurahan 

Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru yang sudah melakukan pembelian produk 

skincare Ponds sebanyak 100 orang responden. Untuk menentukan sampel dari 

penelitian ini peneliti menggunakan non probability sampling dengan teknik 
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purvosive sampling. yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah perempuan, usia 

produktif 20-50 tahun dan berdasarkan pekerjaan.  

Pengambilan sampel dari responden masyarakat yang menggunakan 

produk Ponds dengan data yang diambil dari Kelurahan Landasan Ulin Utara 

Kota Banjarbaru dilakukan dengan menggunakan rumus slovin. 

Rumus: 

n = N / (1 + N(d²)) 

n = 19091 / (1 + 19091(0,1²)) 

n = 19091 / (1 + 19091(0,01)) 

n = 19091 / ( 1 + 190,91 ) 

n = 19091 / 191,91 

n = 99,478 

n = 100 

Keterangan: 

n : jumlah sampel  

N : jumlah populasi  

d : derajat kepercayaan 

 Dari rumus di atas maka jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian 

ini seluruhnya 100 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode pengambilan sampel Purposive Sampling. Purposive Sampling yaitu, 

teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2008, hlm. 85). Purposive Sampling berarti belajar atau memahami 



34 

 

 
 

fenomena penting, seorang peneliti memilih individu dan situs dengan sengaja 

(Creswell, 2012, hlm. 208). 

 

E. Data dan Sumber Data 

 Sumber data penelitian ada dua macam yaitu data primer dan data 

sekunder. Adapun mengenai penjelasan kedua data tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Data Primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data 

dengan observasi langsung (Sugiyono, 2014, hlm. 224). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui kuesioner peneliti yang diberikan kepada 

responden dan tanggapan responden pada Masyarakat Kelurahan Landasan Ulin 

Utara Kota Banjarbaru. 

2. Data Sekunder  

 Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh orang atau lembaga 

lainnya (Purwanto, 2007, hlm. 195). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari studi pustaka yang mendukung penulisan penelitian, serta diperoleh dari 

majalah, internet dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2013, hlm. 

199). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  



35 

 

 
 

1. Kuesioner (angket)  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuisoner atau angket. 

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  

 memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2013, hlm. 199).  

 

G.  Desain Pengukuran dan Instrumen Kuesioner 

 Penelitian ini menggunakan desain pengukuran skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, subjek, objek, dan kejadian tertentu. Jawaban 

setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai rumusan 

sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju (diberi skor 5)  

S : Setuju (diberi skor 4)  

N  : Netral (diberi skor 3)  

TS  : Tidak Setuju (diberi skor 2)  

STS  : Sangat Tidak Setuju (diberi skor 1) 
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Tabel 3.1 

Indikator Kuesioner 

 

H.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data  

Data yang telah terkumpul diolah melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut:  

 

NO 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Skala Pengukuran 

 

1 

 

Label Halal 

(X1) 

 

1. Pengetahuan 

2. Tulisan 

3. Kepercayaan 

4. Penilaian terhadap Label 

Halal 

 

Likert 

 

2 

 

Citra Merek 

(X2) 

 

1. Citra Pembuatan 

2. Citra pemakai 

3. Citra Produk 

 

Likert 

 

3 

 

Keputusan 

Pemebelian 

(Y) 

 

1. Kebutuhan  

2. Pengalaman  

3. Banyak alternatif 

4. Keyakinan 

 

  Likert 
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a. Editing, memeriksa dan menelaah data-data yang terkumpul baik 

kelengkapannya maupun kesempurnaannya.  

b. Coding, memberikan angka-angka dan kode-kode tertentu yang telah 

ditetapkan terhadap jawaban-jawaban pertanyaan dalam kuesioner, 

sehingga mudah saat memasukkan data dalam komputer.  

c. Klasifikasi data, yaitu data yang sudah terkumpul sesuai dengan kode 

yang telah dibuat diklasifikasi sesuai dengan kelompok masing-

masing.  

d. Tabulasi data, yaitu memasukkan data kedalam tabel-tabel dan 

mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung dengan menggunakan 

komputer. 

2. Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, sehingga 

dapat diperoleh hasil penelitian yang valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 

2013, hlm. 52). Teknik yang digunakan untuk uji validitas dilakukan dengan 

korelasi product-moment Pearson. Jika nilai rhitung > rtabel berarti item 

dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai rhitung < rtabel berarti dinyatakan tidak 

valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data, karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah dengan menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah model 

regresi linear berganda yang digunakan dalam menganalisis memenuhi asumsi 

klasik atau tidak. Model regresi linear berganda dinyatakan baik jika data 

terbebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

normalitas (Ghozali, 2013, hlm. 160). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2013, 

hlm. 160) 

2) Uji Multikolonieritas 
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari 

nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013, hlm. 105). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi dapat digunakan Uji 

Glejser. Jika tingkat signifikansi berada di atas 5% berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada di bawah 5% berarti 

terjadi heteroskedastisitas  (Ghozali, 2013, hlm. 139). 
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d. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, 

yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di masa yang akan 

datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau 

lebih variabel bebas (independen) terhadap satu vatiabel terikat (dependen) 

(Siregar, 2013, hlm. 301). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara Label Halal dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian Skincare Ponds secara bersama-sama 

menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

Y     = a + b1X1 + b2X2 + e  

Keterangan: 

Y     = Keputusan Pembelian  

X1     = Label Halal  

X2     = Citra Merek  

A     = Variabel/bilangan konstanta  

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi  

e    = Variabel penganggu Hasil persamaan regresi linier berganda 

tersebut kemudian dianalisi dengan menggunakan beberapa uji statistik.  

e. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 

dilakukan uji f dan uji t. 

1) Uji F (Uji Simultan) 
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Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013, 

hlm. 98). Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada 

derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima 

hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

b) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 

menurut tabel. Bila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel, 

maka Ho ditolak dan menerima Ha. 

2) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 

variasi veriabel dependen (Ghozali, 2013, hlm. 98 ). 

Untuk menguji hipotesis t dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a) Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 

derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi 

= 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai 

absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 



42 

 

 
 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

b) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut 

tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

3) Uji Koefisien Deteminasi 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang 

dilihat melalui Adjust R. Semakin besar angka 𝑅2 maka semakin 

baik model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Jika 𝑅2 semakin kecil berarti 

semakin lemah model tersebut untuk menjelaskan dari variabel 

terikatnya. Menurut Mauludi, nilai r (hubungan positif) dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut: (Mauludi, 2016, hlm. 47) 

a) 0 = tidak ada hubungan 

b) 0,01-0,19 = sangat lemah 

c) 0,20-0,39 = lemah 

d) 0,40-0,59 = sedang 

e) 0,60-0,79 = kuat 

f) 0,80-0,99 = sangat kuat 

g) 1 = hubungan sempurna positif 
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 I.   Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru di 

dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2011, hlm. 64). Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empirik dengan data, maka 

dalam penelitian ini penulis akan mengajukan hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Pengaruh Label Halal dan Citra Merek secara simultan terhadap Keptusan 

Pembelian 

a. H0  :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Label Halal dan 

Citra merek secara simultan terhadap keputusan pembeliaan skincare 

Ponds di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

b. Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Label Halal dan Citra 

merek secara simultan terhadap keputusan pembeliaan skincare Ponds 

di Kelurahan Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

2. Pengaruh Label Halal secara Parsial terhadap Keputusan Pembelian 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Label Halal secara 

parsial terhadap keputusan pembeliaan skincare Ponds di Kelurahan 

Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 
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b. Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Label Halal secara 

parsial terhadap keputusan pembeliaan skincare Ponds di Kelurahan 

Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

3. Pengaruh Citra Merek secara Parsial terhadap Keputusan Pembelian 

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Citra merek secara 

parsial terhadap keputusan pembeliaan skincare Ponds di Kelurahan 

Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

b. Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Citra merek secara 

parsial terhadap keputusan pembeliaan skincare Ponds di Kelurahan 

Landasan Ulin Utara Kota Banjarbaru. 

 

 


